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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

: Tegangan maksimum (MPa)

: Gaya (N)

: Luas penampang (mm?)

: Regangan maksimum

: Pertambahan panjang (mm)

: Panjang awal (mm)

: Beban yang digunakan (Kgf)

: Panjang diagonal rata-rata (mm)
: Sudut antara permukaan intan (136°)
: Friction Pressure (MPa)

: Upset Pressure (MPa)

: Friction Time (S)

: Upset Time (S)
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